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Then I heard the yoice of the Lord saying,
“Whom shall I send? And who will go for us?”

And I said, “"Here am I. Send me!”
— Isaiah 6:8 (NIV)

Tetapi kuasailah dirimu dalam segala hal,
sabarlah menderita,

lakukanlah pekerjaan pemberita Injil,
dan tunaikanlah tugas pelayananmu!

— 1 Petrus 5:7
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ABSTRAK

PERANCANGAN BUKU RENUNGAN HARIAN TEMATIK
UNTUK REMAJA KRISTEN

Beatrice Margareth Sere Nainggolan
NIM 2012702024

Remaja merupakan kelompok wusia yang rentan mengalami
gangguan emosi, seperti insecurity (tidak percaya diri), anxiety (rasa takut
berlebihan), waorthless (kurang mencintai diri sendiri), atau entitled
(berpusat pada diri sendiri dalam suatu hubungan). Gangguan emosi ini
sering dipengaruhi oleh lingkungan sosial atau pertemanan, belum
mengenali dinn sendin dengan baik (knsis identitas), dan Kkurang
pemahaman tentang mental dan spiritual yang sehat. Permasalahan
gangguan emosi ini juga kerap dirasakan oleh remaja Kristen di Indonesia
ini. Perancangan im bertujuan merancang buku renungan harian tematik
yvang dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi gangguan emosi
yang dirasakan pembaca, sesuai dengan tema yang ditentukan. Perancangan
buku ini juga menggunakan metode biblioterapi dan pendekatan SOAP
(Scripture, . Observation, Application, Pray) yang membantu pembaca
dalam proses pemulihan gangguan emosi, sarana reflektif diri, dan juga
proses  pendekatan rohani dengan Tuhan. Buku renungan harian ini
dirancang menggunakan metode analisis SW+1H (apa, siapa, di mana,
kapan, mengapa, dan bagaimana) yang menghasilkan buku renungan visual
yang berjudul, “One Bite for Daily Guidance” (Satu Gigitan untuk
Bimbingan Harian).

Kata Kunci: Renungan Harian, Gangguan Emosi, Remaja, Kristen,
Pemulihan Spiritual
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ABSTRACT

DESIGNING A TEMATIC DAILY DEVOTIONAL BOOK
FOR CHRISTIAN TEENAGERS

Beatrice Margareth Sere Nainggolan
NIM 2012702024

Teenagers are an age group that is vulnerable to emotional
disorders, such as insecurity (lack of confidence), anxiety (excessive fear),
worthless (lack of self-love), or entitled (self-centered in a relationship).
These emotional disturbances are often influenced by the social
environment or friendships, not recognizing oneself well (identity crisis),
and lack of understanding about mental and spiritual health. The problem
of emotional disturbance is also often felt by Christian teenagers in
Indonesia. This research aims to design a thematic daily devotional book
that can be an alternative in overcoming emotional disorders felt by readers,
in accordance with the specified theme. The design of this book also uses
bibliotherapy method and SOAP- (Scripture, Observation, Application,
Pray) approach-that helps readers in-the process of emotional disorder
recovery, self-reflective means, and also the process of spiritual approach
with God. This daily devotional book was designed using the SW+I1H
analysis method (what, who, where, when, why, and how) which resulted in
a visual devotional book entitled, "One Bite for Daily Guidance'.

Keywords:. Daily. Devotional, Emotional Disturbance, ITeenagers,
Christignity, Spiritual Recovery
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa.
Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2009, masa
remaja dibagi menjadi dua masa, yaitu masa remaja awal (usia 12-16 tahun)
dan masa remaja akhir (usia 17-25 tahun). Pada masa remaja terjadi
beberapa perubahan, baik secara fisik maupun secara emosional mereka.
Secara fisik, anak-anak remaja 11 mengalami perubahaan dalam tubuh,
seperti pada laki-laki memiliki dada yang berbidang dan suara vyang
memberat dan pada perempuan terjadinya menstruasi dan payudara yang
mulai membesar. Selain secara fisik, mereka juga mengalami perubahan
secara emosional. Pada masa ini seringkali ditemukan anak-anak remaja
yang mudah terpengaruh orang lain, tidak punya pendirian, dan tidak dapat
menguasali emosi atau ego mereka dengan baik. Karena tidak dapat
mengontrol emosi, anak remaja seringkali mengalami konflik sosial (baik
dengan diri sendiri, teman; keluarga, dan masyarakat), masalah kesehatan
mental, tidak berani mengambil keputusan, bahkan tidak dapat mencintai
diri mereka sendiri.

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, gangguan
kesehatan mental atau depresi merupakan masalah kejiwaan yang rentan
terjadi pada remaja. Data di Indonesia menunjukkan sebanyak 6,1 %
penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas mengalami gangguan
kesehatan mental. Menurut Dr. Khamelia Malik dari Perhimpunan Dokter
Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKII) salah satu penyebab dari
masalah kesehatan mental pada anak-anak remaja Indonesia adalah
ketidakmampuan dalam mengendalikan perilaku dan emosi. Meskipun di
beberapa lapisan masyarakat masih menganggap bukanlah hal vang
penting, keschatan mental dapat mempengaruli kehidupan sehari-hari.
Sesederhana tidak dapat mengontrol emosi marah dapat menghancurkan

suasana hati, baik dalam diri sendini maupun pada orang disekitarnya.



Menurut Siloam Hospitals, salah satu dari enam penyakit mental
pada remaja adalah gangguan emosi. Kondisi i1 dapat berupa gangguan
cemas, depresi, dan fobia spesifik (rasa takut berlebihan terhadap hal-hal
atau objek tertentu). Gangguan emosi yang seringkali ditemukan seperti
rasa ketakutan vyang berlebihan (atau disebut anxiety) dan rasa
ketidakpercayaan diri (atau disebut insecurity). Gangguan emosi ini tentu
sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari anak remaja, salah satunya
sangat terhadap rasa kurang dalam cinta pada din sendiri (worthless) dan
hubungan sosial yang terlalu berfokus pada din sendini (entitled), baik
kepada keluarga, teman sejawat, diri sendiri, bahkan pada Tuhan. Berkaitan
dengan gangguan emosi, menurut dr. Airindya Bella (Alodokter),
biblioterapi adalah terapi psikologi menggunakan bahan bacaan, seperti
buku dan cerita, sebagart alat bantu untuk mengurangi stres dan kecemasan.
Cara kerja biblioterapi adalah dengan membaca buku-buku bacaan yang
memiliki unsur kedekatan dengan masalah yang dialami. Berangkat dari
permasalahan ini, salah satu buku bacaan yang bisa dibaca untuk
biblioterapi adalah buku renungan.

Buku renungan adalah buku pedoman untuk membaca Alkitab yang
berisikan nats alkitab' harian, penafsiran dan pengaplikasian dalam
kehidupan; serta kata-kata penutup sebagai ringkasan dan 1s1 renungan hari
itu. Aktivitas'membaca buku renungan ini dapat dilakukan dimanapun, baik
di kamar pribadi; di ruang kelas atau ruang kerja, atau di mana pun sesuai
tempat pembaca dapat menyediakan waktu. Buku renungan juga dapat
dibaca kapan pun pembaca mau. Namun biasanya buku renungan dibaca
pada pagi hari sebelum aktivitas dimulai atau pada malam hari setelah
semua aktivitas selesal. Buku renungan yang paling umum dijumpai di
masyarakat adalah buku renungan yang memiliki 31 halaman berisikan nats
alkitab beserta tafsirannya diterbitkan setiap bulan. Buku renungan yang
sering dijumpai adalah buku renungan vang diterbitkan oleh yayasan atau
perusahaan, seperti contoh adalah buku Renungan Harian yang diterbitkan

oleh Yayasan Pelayanan Gloria tanpa terikat oleh gereja manapun. Contoh



buku renungan lain adalah yang diterbitkan gereja seperti buku Almanak
dar1 Gereja HKBP dan buku renungan tahunan dan gereja Katolik.
Meskipun membaca buku renungan memiliki dampak yang positif,
masih lebih banyak remaja yang tidak tertarik untuk membaca buku
renungan, salah satunya adalah masalah minat baca yang rendah dan desain
buku yang monoton. Menurut Kemendikbud dalam dokumen Risalah
Kebijakan no 4, Mei 2024, Indonesia merupakan peringkat 6 dan 8 negara
di Asia Tenggara dalam survei tingkat literasi dan hasil Studi Programme
for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 wvang
diselenggarakan oleh Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan
Ekonomi (The Organisation for Economic Co-operation and Development
OECD). Data ini diambil dari kalangan usia 15 tahun. Hal ini berkaitan
dengan minat baca remaja yang rendah-terhadap buku bacaan. Selain 1tu,
layout buku renungan harian yang penuh dengan teks tulisan. Tidak hanya
layout desain yang penuh akan tulisan atau teks, bentuk fisik pada buku
renungan harian juga menjadi pertimbangan anak remaja untuk membeli.
Informasi ini didapatkan dari survei kepada 94 responden remaja kristen
melalui. penyebaran angket atau kuesioner. Pada’ pertanyaan, “Apakah
bentuk buku pada buku renungan sangat mempengaruhi minat untuk
membeli? (contoh: hard cover, jenis kertas, printing berwarna)” terdapat
85,6% menjawab berpengaruh dan 14,4% menjawab tidak. Pertanyaan ini
didasari dengan fisik buku renungan harian $ecara umum adalah jenis kertas
yang sama atau menyerupai hvs, cetakan yang berwarna hitam putih atau
tidak berwarna, sampul buku yang soft cover dengan gaya desain visual

yang tidak remaja, dan konten visual yang minim di setiap halamannya.
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Gambar 1.1 Salah Satu Halaman di dalam Buku Renungan Harian
{Sumber: Beatrice, Buku Renungan Harian bulan Agusius 2024)

Selain permasalahan desain, terdapat hasil penyebaran angket yang
lainnya, seperti tentang ketertarikan remaja kristen terhadap buku renungan
memiliki hasil jumlah 94 responden, dengan'30,9% menjawab bahwa
mereka membeli atau membaca buku renungan karena tuntutan dari sekolah
atau orang tua. Namun persentase yang menunjukkan responden yang
membeli karena keinginan sendiri sebanyak 23,4%, dilanjutkan dengan
kebiasaan membaca bersama keluarga sebanyak 9,6%. Sisanya mengisi
karma sekedar penasaran dengan buku renungan harian. Namun sangat
disayangkan, sebanyak 30,9% responden lainnya menjawab karena tidak
pernah membeli buku renungan. Pada pertanyaan alasan tidak membeli
buku renungan, sebanyak 30,9% menjawab karena terbiasa membaca buku
renungan digital, dilanjutkan dengan 9,6% menjawab karena tidak memiliki
waktu untuk membaca buku renungan. Selain itu, sebanyak 66% responden
pernah membeli buku renungan namun 89.9% responden tidak membeli
buku renungan secara rutin tiap bulan.

Berdasarkan hasil dari penyebaran angket atau kuesioner tersebut,
ditemukan permasalahan dari buku renungan harian untuk remaja ini adalah
permasalahan desainnya, baik secara fisik maupun secara konten di
dalamnya. Permasalah dari segi desain merupakan sampul buku, is1 konten
buku, elemen-elemen visual yang seharusnya membantu pembaca untuk

mengetahui maksud dan pesan dari nats alkitab hari itu namun kesan yang



dibangun terlalu dewasa atau monoton. Selain permasalahan tentang gaya
desain buku renungan yang monoton, responden dari penyebaran angket
juga memberi saran untuk mengambil topik-topik yang sesuai dengan
permasalahan  remaja, vaitu mental  health seperti insecure
(ketidakpercayaan dir1), anxiety (ketakutan yvang berlebihan), worthless
(kurang mencintai diri sendiri), dan entitled (egois atau terlalu berpusat pada
dirinya sendiri dalam hubungan sosial).

Dari  permasalahan vyang dipaparkan, perancang berharap
perancangan buku renungan tematik untuk remaja knsten im dapat
menjawab dan memberi solusi melalui perspektif dari ilmu desain

komunikasi visual.

. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang buku renungan tematik dengan visual yang
menggambarkan topik dari nats Alkitab harian secara komunikatif dengan

gaya desain remaja?

. Batasan Masalah

. Targetaudiens: remaja akhir (17-25 tahun) beragama Kristen (Protestan dan
Katolik).

Subjek/Objek Penelitian: buku renungan tipe 31 hari dan yang memiliki

tema utama dan dibagi ke dalam 3 I'nats alkitab harian.

. Tujuan Perancangan
Merancang buku renungan tematik dengan wvisual vang
menggambarkan topik dari nats Alkitab harian secara komunikatif dengan

gaya desain remaja.



E. Manfaat Perancangan

L.

Bagi perancang

Perancangan ini diharapkan dapat mengasah ketrampilan perancang
dalam membuat karya desain dan layouting, terkhususnya terkait
perancangan buku renungan.

Bagi target audiens

Perancangan ini diharapkan dapat komunikatif dan menarik sebagai
sarana pertumbuhan iman bagi remaja Kristen selaku target audiens.
Selain 1tu karya desain juga berperan penting dalam menarik
perhatian target audiens.

Bagi lembaga akademik

Perancangan ini dihatapkan menjadi salah satu referensi yang dapat
digunakan oleh peneliti selanjutnya yang memiliki konsep dan tema
penelitian vang sama, Perancangan ini juga diharapkan dapat
menjadi inspirasi dan deorongan untuk peneliti selanjutnya dalam
mencari topik penelitiannya.

Bagi masyarakat

Perancangan ini diharapkan menambah wawasan masyarakat terkait
karya desain dapat menyederhanakan pesanmelalui karya 1lustrasi,
terkhususnya | dalam - konten  keagamaan, untuk mempermudah

penyampaian pesan pada pembaca.

F. Definisi Operasional

L.

Buku Renungan

Menurut Penulis Literatur Kristen dan Umum (PELITAKU),
renungan merupakan tulisan yang menyampaikan pesan firman
Tuhan dan bagaimana pembacanya membuka hati untuk
melaksanakan firman Tuhan tersebut dalam hidupnya.

Tematik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata tematik

adalah bersangkutan dengan tema.



3. Remaja

Menurut Depkes RI (2009), remaja akhir masuk di dalam klasifikasi

usia 17 tahun sampai 25 tahun.

4, Kristen

Menurut Ardiato (2010), agama Kristen adalah sebuah kepercayaan

yang berdasar pada ajaran, hidup, sengsara, wafat dan kebangkitan

Yesus Kristus atau Isa Almasih. Agama ini mevakini Yesus Kristus

adalah Tuhan dan Mesias, juru selamat bagi seluruh umat manusia,

yang menebus manusia dari dosa. Mereka beribadah di gereja dan

Kitab Suci mereka adalah Alkitab. Murid-murid Yesus Kristus

pertama kali dipanggil Kristen di Antiokia (Kis.11:26)

G. Metode Perancangan

1. Data yang dibutuhkan

i.

Data Primer

Data primer didapatkan dari wawancara dengan pendeta dan
penyebaran angket kepada remaja knisten terkait apa saja
yvang menjadiisi di dalam buku renungan tematik ini.

Data Sekunder

Data sekunder didapatkan daristudiliteratur dari Alkitab dan
buku-buku yang menjadi referensi tentang layout buku

renungan harian secara tematik dan untuk remaja.

2. Teknik pengumpulan data

.

Sumber Tertulis (Cetak)

Sumber tertulis adalah Alkitab dan buku-buku renungan
tematik sebagai referensi dan acuan dalam buku renungan
tematik ini.

Wawancara

Wawancara dengan pendeta sebagai ahli dalam penentu dan
penafsir ayat-ayat alkitab yang sesuai dengan tema vyang

diangkat dalam buku renungan ini.



3.

c. Survel
Survel dengan cara penyebaran angket atau kuesioner
kepada remaja-remaja kristen sebagai target audiens untuk
mengetahui permasalahan utama mereka dengan membaca
buku renungan.

Instrumen/alat pengumpulan data

Alat tulis, yaitu pensil, pulpen, penghapus, kertas, dan buku.

b. Laptop, pen tab, dan software yang mendukung dan
mempermudah pengerjaan secara digital.

¢. Handphone yang mendukung pemotretan dan perekaman
dalam wawancara.

d. Jaringan internet yang mendukung pencarian dara secara

daring.

H. Metode Analisis

Metode yang akan digunakan untuk menganalisis adalah dengan

menggunakan metode SW+IH (Whar, Who, Where, When, Why, How).

Berikut penjabaran dari metode tersebut:

L.

What (obyek)

Apa permasalahan buku renungan harian saat ini?

Who (target audiens)

Siapa saja pembaca dari buku renungan harian?

Where (ruang lingkup)

Di mana letak permasalahan desain buku renungan harian tematik
untuk remaja Kristen?

When (kapan)

Kapan permasalahan buku renungan harian tematik untuk remaja
Kristen ini terjadi?

Why (tujuan)

Mengapa masalah desain pada buku renungan harian tematik untuk

remaja Kristen ini terjadi?



6. How (bagaimana)
Bagaimana solusi untuk mengatasi permasalahan desain buku

renungan harian untuk remaja Kristen?
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I. Skematik Perancangan

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Metode Perancangan

Analisis

SW+I1H
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